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ABSTRAK

Muhammad Zulma Hendri (17060050) : Pengaruh Vertikal Mismatch Terhadap
Upah Tenaga Kerja di Sumatera Barat. Skripsi [Imu Ekonomi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis, Universitas Negeri Padang, Dibawah Bimbingan Novya Zulva Riani,

SE., MSi.

Penelitian ini bertujuan.untuk melihat seberapa besar pengaruh vertikal
mismatch yaitu overeducation dan undereducation terhadap upah tenaga kerja di
Sumatera Barat. Data yang digunakan adalah data Sakernas pada tahun 2020,
dimana vertikal mismatch diperoleh dengan membandingkan antara tingkat
pendidikan dan penggolongan pekerjaan oleh ILO. Penelitian ini menggunakan
regresi data panel di provinsi Sumatera Barat, sampel yang di ambil sebanyak 604
tenaga kerja yaitu: 77 tenaga kerja undereducation dan 527 tenaga kerja
overeducation.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa overeducation secara negatif dan
tidak signifikan berpengaruh terhadap upah serta undereducation secara positif
dan tidak signifikan berpengaruh terhadap upah.

Kata Kunci: Vertikal mismatch, overeducation, undereducation, upah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi di suatu negara tidak bisa hanya diukur
dengan tingkat pertumbuhan pendapatan saja. Namun, pengembangan
kualitas adalah bagaimana cara dari pendapatan itu dapat didistribusikan
secara merata kepada setiap populasi dan dapat mengetahui siapa yang
mendapatkan manfaat dari sebuah perkembangan. Salah satu solusinya
banyak negara yang melakukan investasi besar dalam sistem pendidikan,
solusi ini diharapkan dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan,
sehingga menghasilkan tenaga kerja terampil yang siap masuk di pasar
kerja(Kesuma Putri et al., 2020). Dikarenakan Indonesia saat ini masih
menghadapi  ketidakseimbangan baik dari segi struktural ataupun
sektoral(Sholeh 2007), hingga kini sebagian besar angkatan kerja Indonesia
masih bekerja di sektor pertanian.

Becker (1964) menggambarkan bahwa pendidikan sebagai suatu
proses kegiatan investasi untuk meningkatkan keahlian agar individu dapat
menjadi semakin produktif dalam menghasilkan barang dan jasa. Konsep ini
secara implisit dapat dijelaskan bahwa human capital tidak akan ada dengan
sendirinya. Proses kegiatan investasi haruslah dilakukan dengan sengaja,
untuk meningkatkan human capital ini dapat dilakukan melalui pendidikan,

baik secara formal maupun non-formal(Sugiharso Safuan, 2005).



Perubahan zaman yang berada dalam situasi dan kondisi global ini
menjadi faktor vital yang harus menginspirasi dunia pendidikan dengan
standar kompetensi yang telah dirumuskan(Subali, n.d.). Beberapa tahun
terakhir ini, tingkat pendidikan yang dimiliki tenaga kerja Indonesia
semakin tinggi. Peningkatan ini akan menguntungkan baik bagi individu
maupun ekonomi di suatu negara. Dari sisi individu, pendidikan merupakan
sebuah tanda dari kemampuan seseorang. Semakin tinggi pendidikan
mereka, maka semakin besar pula kemampuan yang dimiliki sehingga akan
mendapatkan upah yang tinggi pula(Hasibuan and Handayani, 2021).
Berdasarkan data BPS pada tahun 2021, peningkatan jumlah tenaga kerja
lulusan pendidikan tinggi negeri maupun swasta mencapai angka 7,6 juta
orang.

Peningkatan capaian pendidikan tenaga kerja dapat mengindikasikan
modal manusia yang dimiliki semakin tinggi. Dengan meningkatnya
kemampuan dan keterampilan tenaga kerja maka diharapkan akan
meningkatkan produktivitas tenaga kerja serta tingkat pengembalian
investasi dalam pendidikan. Namun, peningkatan tersebut akan membawa
sejumlah konsekuensi negatif jika tidak diimbangi dengan peningkatan
lapangan pekerjaan yang memadai. Agar mendapat manfaat penuh dari
human capital tersebut, keahlian yang diperoleh melalui proses pendidikan
harus dialokasikan secara efisien dan sesuai dengan yang diperlukan dalam
pasar tenaga kerja. Jika hal tersebut tidak terjadi, kondisi inilah yang disebut

dengan qualification mismatch.



Qualification mismatch adalah ketidaksepadanan antara pendidikan
yang dimiliki oleh pekerja dengan pendidikan yang dibutuhkan dalam
pekerjaannya. Tingkat pendidikan yang dimiliki pekerja akan menjadi sinyal
bagi pemberi kerja yang berusaha mencari pekerjaan dengan kemampuan
yang sesuai. Ketidaksesuaian kualifikasi pendidikan mengindikasikan
ketidaksesuaian antara ketersediaan pengetahuan dan keterampilan dengan
yang dibutuhkan(Hasibuan and Handayani, 2021). Latar belakang pekerja
mempunyai peranan penting dalam proses perekrutan, dimana perusahaan
menganggap pekerja yang mengalami mismatch akan kurang berkompeten
dan kurang Dberkomitmen dibandingkan dengan pekerja yang
memiliki kesesuaian dengan standar dan kriteria yang ditentukan(Wardani
and Fatimah 2020).

Ketika seseorang melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan
pendidikannya maka lebih besar kemungkinan bagi orang tersebut
mengalami stres kerja, dikarenakan adanya tuntutan untuk menyesuaikan
diri dengan pekerjaan tersebut(Florentine and Prabowo, n.d.). Menurut data
ILO tahun 2017 bahwa sebanyak 63 % pekerja Indonesia bekerja tidak
sesuai dengan pekerjaannya. Keputusan umtuk memilih jenis pekerjaan
yang tidak sesuai menjadi jalan keluar untuk menghindari status
pengangguran(Anita dilly, n.d.). Karena tidak semua sarjana lulusan
perguruan tinggi akan dengan mudah mendapatkan pekerjaan setelah

mereka lulus dan mendapatkan gelar(Nugroho, n.d.).



Mismatch menjadi salah satu penyebab terjadinya pengangguran,
karena dengan ketidakcocokan keterampilan yang dimiliki menjadi salah
satu penyebab tidak terserapnya lulusan Indonesia di luar negeri(Azalia,
Sudiman, and Maryati 2021). Namun karyawan dengan kondisi skill
mismatch masih bisa bekerja meski tanpa dukungan keterampilan dan latar
belakang pendidikan yang mendukung dengan proses belajar secara terus-
menerus(Christantius Dwiatmadja 2018). Pemerintah juga memiliki peran
penting untuk menarik para investor masuk ke Indonesia sehingga
terbukanya lapangan kerja bagi mereka yang mempunyai kriteria yang
dibutuhkan(Sumantri, n.d.).

Jika dilihat dari klasifikasinya mismatch dapat terjadi secara vertikal
maupun horizontal. Vertikal mismatch adalah ketidaksesuaian akibat
kualifikasi pendidikan atau keterampilan yang dimiliki tenaga kerja lebih
rendah atau lebih tinggi dari yang dibutuhkan. Qualification mismatch
berdasarkan tingkat pendidikannya terdiri dari overeducation dan
undereducation. Overeducation adalah pendidikan yang dimiliki oleh
seseorang lebih tinggi daripada yang dibutuhkan oleh pekerjaan, sedangkan
undereducation adalah pendidikan yang dimiliki oleh seseorang lebih
rendah daripada yang dibutuhkan oleh pekerjaan. Sementara horizontal
mismatch adalah ketidaksesuaian akibat jurusan pendidikan ataupun
keterampilan yang dimiliki tenaga kerja berbeda dengan yang dibutuhkan

atau dipersyaratkan dalam pekerjaannya(Hasibuan and Handayani, 2021).



Qualification mismatch juga memainkan peranan penting dalam
menjelaskan pengangguran. Ketika penawaran tenaga kerja melebihi
permintaan yang ada, kemungkinannya adalah menjadi pengangguran lebih
lama untuk mendapatkan pekerjaan yang cocok atau terpaksa menerima
pekerjaan yang tidak sesuai dengan pendidikan yang dimiliki.
Ketidaksesuaian kualifikasi pendidikan dengan pekerjaan (qualification
mismatch) mempunyai dampak bagi tenaga kerja, perusahaan maupun
perekonomian secara umum. Ketidaksesuaian tersebut dapat mempengaruhi
tingkat upah, kepuasan kerja, dan perilaku mencari kerja tenaga kerja. Efek
upah akibat qualification mismatch ini memiliki hasil yang berbeda-beda,
ada yang memiliki efek positif dan ada juga negatif kepada tenaga kerja itu
sendiri.

Adapun provinsi Sumatera Barat juga berupaya untuk meningkatkan
sistem pendidikan yang ada, sehingga diharapkan dapat mengahasilkan
tenaga kerja yang terampil untuk masuk ke pasar kerja. Pada bulan Agustus
2020, jumlah angkatan kerja di Sumatera Barat sebanyak 2,77 juta orang,
mengalami peningkatan 87,74 ribu orang dari tahun sebelumnya. Dan
besaran angka tingkat partisipasi angkatan kerja naik sebesar 1,13%.

Berikut merupakan data penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
termasuk angkatan kerja menurut golongan umur dan pendidikan tertinggi

yang ditamatkan di Sumatera Barat tahun 2020, seperti pada tabel:



Tabel 1. 1 Penduduk berumur 15 tahun ke atas yang termasuk angkatan
kerja menurut golongan umur dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan di
Sumatera Barat tahun 2020

Golongan Tingkat Pendidikan | Umur 15-60 | Umur 60+ | Jumlah/Total
Tidak/belum pernah sekolah 257.863 111.658 369.521
Sekolah Dasar 427.191 93.545 520.736
SMP 470.011 36.924 506.935

Umum 590.785 17.906 608.691
SMA

Kejuruan 298.101 12.779 310.880
Perguruan Tinggi 444.820 10.550 455.370
Jumlah/Total 2.488.773 283.360 2.772.133

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Barat 2020

Tabel memperlihatkan bahwa jumlah tamatan SMA merupakan
jumlah tertinggi dibandingkan dengan tamatan lainnya yaitu sebesar
608.691 (Umum) dan 310.880 (Kejuruan). Dan jumlah tamatan dengan
rentang umur 15-60 selalu lebih banyak dibandingkan umur 60 ke atas.
Terlihat dari tabel tersebut bahwa masyarakat telah memiliki kemauan untuk
bersekolah yang tinggi, karena di setiap tamatan jenjang pendidikan selalu
mengalami peningkatan. Hal tersebut merupakan sisi positif yang

diharapkan pada kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang dihasilkan.
Pada saat ini, penelitian mengenai qualification mismatch terutama
vertikal mismacth belum banyak dilakukan di Indonesia, terutama di
Sumatera barat. Hal ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk

melakukan penelitian mengenai gambaran terjadinya qualification mismatch



di Provinsi Sumatera Barat, yang bertujuan untuk melihat pengaruh vertikal
mismatch terhadap upah tenaga kerja. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini kedalam sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Vertikal Mismatch Terhadap Upah

Tenaga Kerja Di Sumatera Barat”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh vertikal mismatch yaitu  overeducation
terhadap upah tenaga kerja di Sumatera Barat.
2. Seberapa besar pengaruh vertikal mismatch yaitu wundereducation

terhadap upah tenaga kerja di Sumatera Barat.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk melihat pengaruh vertikal mismatch yaitu overeducation terhadap
upah tenaga kerja di Sumatera Barat.
2. Untuk melihat pengaruh vertikal mismatch yaitu wundereducation

terhadap upah tenaga kerja di Sumatera Barat.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, tulisan ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi pada program studi Ekonomi Pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang serta menambah wawasan
penulis dalam pembuatan karya ilmiah.

2. Sebagai pengembangan ilmu ekonomi pembangunan khususnya tentang
pengaruh vertikal mismacth terhadap upah tenaga kerja.

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji masalah

yang sama dengan penelitian ini.



